BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesantren merupakan salah satu jenis pendidikan Islam Indonesia
yang bersifat tradisional yang mendalami ilmu agama Islam dan
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian. Pondok Pesantren
dalam penyelenggaraan pendidikannya berbentuk asrama yang merupakan
komunitas khusus di bawah asuhan kyai dibantu oleh ustadz yang berdomisili
bersama-sama santri dengan masjid sebagai pusat aktivitas belajar mengajar.
Selain itu, unsur lain selain masjid adalah pondok atau asrama sebagai tempat
tinggal para santri dan kehidupan bersifat kreatif, seperti satu keluarga.

Pesantren telah diakui sebagai lembaga pendidikan yang telah ikut
serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada masa sekarang, kontribusi
pesantren terhadap pembangunan nasional tetap menempati posisi yang
sangat penting. Pesantren menjadi tempat simulasi terjadinya pembaharuan
pemikiran Islam yang dapat memberikan sumbangannya dalam peningkatan
sumber daya manusia.

Sebagai salah satu institusi pendidikan yang ada di dalam masyarakat
dan mempunyai peran penting dalam rangka meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM), maka pondok pesantren tidak saja menanamkan nilai-
nilai moral dan agama, tetapi juga harus memberikan pengetahuan dan

keterampilan teknis berupa kemandirian dalam menciptakan lapangan kerja.

! Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 6.
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Oleh karena itu diperlukan sebuah kurikulum pesantren bagi para
santri yang sesuai dengan kebutuhan tuntutan zaman. Kurikulum di pesantren
umumnya lebih memprioritaskan materi tentang agama dan akhlak namun
minus keahlian baik hardskill maupun softskill. Akibatnya, lulusan pesantren
yang jumlahnya cukup signifikan seringkali menjadi gagap saat terjun ke
masyarakat. Sulit mencari kerja dan kalaupun bekerja, mayoritas dari mereka
menjadi pekerja tidak profesional. Seperti menjadi pedagang biasa di pasar-
pasar tradisional. Tidak sedikit pula yang menganggur. Padahal biaya dan
waktu yang mereka habiskan untuk menuntut ilmu di pondok pesantren tidak
sedikit. Bisa hingga bertahun- tahun atau hampir sama dengan mereka yang
mengenyam pendidikan formal hingga lulus dari perguruan tinggi. Padahal,
para santripun akan menghadapi tantangan yang tak kalah kompleksnya di era
persaingan global.

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting pada sebuah
lembaga pendidikan, termasuk pesantren yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan isi pengajaran, mengarahkan proses mekanisme pendidikan,
tolok-ukur keberhasilan dan kualitas hasil pendidikan.? Menurut Nurcholish
Madjid, dalam konteks pendidikan di pesantren, istilah kurikulum tidak
dikenal di dunia pesantren, terutama masa pra-kemerdekaan, walaupun
sebenarnya materi pendidikan sudah ada dan keterampilan itu ada dan
diajarkan di pesantren. Kebanyakan pesantren tidak merumuskan dasar dan

tujuan pesantren secara eksplisit dalam bentuk kurikulum. Tujuan pendidikan

?S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 13.



pesantren ditentukan oleh kebijakan Kiai, sesuai dengan perkembangan
pesantren tersebut.®

Perkembangan zaman terus menerus menuntut sebuah perubahan.
Dalam menghadapi berbagai perubahan itu, inovasi dalam penataan
kurikulum perlu direalisasikan, yaitu merancang kurikulum yang mengacu
pada tuntutan masyarakat sekarang dengan memasukkan keterampilan umum
dan tidak meninggalkan karakteristik pesantren yang ada sebab kalau tidak,
besar kemungkinan pesantren tersebut tidak akan bisa survive dan akan
semakin ditinggalkan oleh para santrinya.

Entrepreneurship atau lebih dikenal dengan kewirausahaan adalah
suatu sikap, jiwa, dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru,
bernilai, dan berguna bagi dirinya dan orang lain.* Sedangkan entrepreneur
adalah orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-
kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber- sumber daya yang dibutuhkan
guna mengambil keuntungan daripadanya serta mengambil tindakan tepat
guna memastikan kesuksesan.®

Pendidikan entrepreneurship menjadi salah satu langkah konkrit untuk
lebih memberdayakan pesantren. Selain semangat kemandirian yang sudah

menjadi ciri khasnya, penting pula mengajarkan berbagai keahlian dan

® Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta:
Paramadina, 1997), hal. 59.

* M. Hamdani, Entrepreneurship: Kiat Melihat & Memberdayakan Potensi Bisnis
(Yogyakarta: Strarbooks, 2010), h. 43.

> Pandji Anaroga, Koperasi, Kewirausahaan, dan Usaha Kecil (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 137.



semangat kewirausahaan kepada para santri agar kelak setelah lulus mereka
dapat meneruskan hidup dengan bekerja secara profesional.

Jiwa entrepreneurship merupakan jiwa kemandirian untuk mencari
sebuah sumber penghasilan dengan membuka usaha ataupun menyalurkan
kreatifitas yang dimiliki sesorang untuk kemudian dijadikan sebuah lahan
untuk mencari penghasilan.® Seorang entrepreneur perlu menumbuh
kembangkan jiwa entrepreneurship pada dirinya, karena dengan memiliki
jiwa entrepreneurship seorang entrepreneur akan mampu berfikir kreatif dan
inovatif untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Memanambahkan pendidikan entrepreneur pada muatan kurikulum
pesantren merupakan hal yang sangat tepat. Karena dengan menanamkan jiwa
entrepreneurship pada santri akan menjadikan santri dapat mandiri dalam hal
ekonomi dan tidak bergantung pada orang lain. Selain itu, menanamkan dan
mengembangkan jiwa entrepreneurship pada santri dapat melatih santri
menjadi seseorang yang percaya diri, berani mengambil resiko, kreatif,
inovatif, cakap dalam bidang agama juga mandiri dalam hal ekonomi. Karena
menjadi santri yang mandiri dalam hal ekonomi merupakan hal yang sangat
penting ditengah proses modernitas dan interaksi antar bangsa yang tidak
mengenal batas lagi.

Pondok pesantren Asy-Syifa’ yang terletak di desa Cumedak,
Sumberjambe Jember merupakan salah satu pesantren yang memasukkan

pendidikan entrepreneur bagi para santrinya ke dalam kurikulum pesantren.

® Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 20.



Ada beberapa keterampilan yang di ajarkan oleh pesantren ini pada para
santrinya. Diantranya, kerajinan gedebog, membatik, dan perkebunan pepaya.
Dengan demikian, pondok pesantren Asy-Syifa’ dapat dikatakan memiliki
peran yang sangat besar dalam melahirkan para santri yang berjiwa
entrepreneurship.

Dari latar belakang tersebut, penulis ingin mengetahui kurikulum yang
diterapkan dan pendidikan entrepreneurship yang ada di pondok pesantren.
Oleh karena itu penulis melakukan sebuah penelitian dengan judul

“Kurikulum Pesantren Berbasis Pendidikan Entrepreneurship
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Asy-Syifa’ Cumedak, Sumber Jambe-

Jember)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dikemukakan

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kurikulum berbasis Entrepreneurship yang ada di pondok
pesantren Asy- Syifa’?

2. Bagaimana implikasi penerapan kurikulum berbasis entrepreneurship

terhadap para santri di podok pesantren Asy-Syifa’?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan  kurikulum  pesantren  berbasis  pendidikan
entrepreneurship yang ada di pondok pesantren Asy- Syifa’ Cumedak
Sumber Jambe — Jember.

2. Untuk mengetahui implikasi penerapan kurikulum pesantren berbasis
pendidikan entrepreneurship terhadap para santri yang ada di pondok

pesantren Asy- Syifa’.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:
1. Teoritis
Secara akedemis terutama bagi dunia pendidikan adalah hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, bahwa
diperlukan sebuah kurikulum pesantren yang tidak hanya mengajarkan
dan menanamkan nilai- nilai moral dan agama saja kepada santri, namun
pesantren juga perlu mengajarkan pengetahuan dan keterampilan
entrepreneurship bagi santri sebagai bekal hidup mandiri secara ekonomi
di tengah- tengah masyarakat.
2. Praktis
a. Bagi penulis: Sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi
peneliti guna menambah dan memperluas pengetahuan tentang
kurikulum pesantren dan pendidikan entrepreneur, serta menjadi

pembelajaran dalam penelitian dikemudian hari.



b. Bagi Lembaga: Sebagai sumbangan pikiran, masukan dan koreksi diri
agar pondok pesantren tersebut lebih maju serta dapat
mengembangkan sistem pendidikan yang lebih bermutu salah satunya
dengan memasukkan pendidikan entrepreneurship bagi santri ke

dalam kurikulum pesantren.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang kurikulum berbasis pendidikan entrepreneurship

(studi kasus di pondok pesantren Asy-Syifa’) memiliki relevansi dengan

penelitian lain. Bahkan, yang menjadi masalah urgen dalam penelitian terkait

pengembangan kurikulum dan pendidikan entrepreneurship sudah dibahas
dalam penelitian yang relevan. Tetapi subjek, objek dan kajiannya berbeda.
Misalnya, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian Skripsi yang berjudul “Manajemen Kidspreneur Center (Pusat
Pembinaan Kewirausahaan) Dalam Membentuk Jiwa Entrepreneurship
Anak Yatim Di Yayasan Al- Madinah Surabaya” yang dilakukan oleh
Mutimatul Mufidah untuk persyaratan gelar sarjana S.Pd.l. di Universitas
Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2013. Penelitian ini mengkaji
tentang Manajemen di Yayasan Al-Madinah Surabaya dalam membentuk
jiwa entrepreneurship anak yatim. Teori yang ada di dalamnya adalah
tentang pengertian manajemen, pentingnya manajemen, fungsi- fungsi

manajemen. Juga terdapat teori tentang sikap seorang entrepreneur,



kemampuan entrepreneur, manajemen entrepreneurship, kemudian
penulis menjadikan anak yatim sebagai obyek penelitiannya.

Penelitian Individual yang berjudul “Pesantren dan Kewirausahaan
(Peran Pesantren Sidogiri Pasuruan dalam Mencetak Wirausaha Muda
Mandiri)” yang dilakukan oleh Drs. H. Noor Ahmady, MM. Dosen tetap
Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2013. Penelitian ini
mengkaji tentang peran Pesantren Sidogiri Pasuruan dalam mencetak
wirausahawan mandiri di kalangan santri melalui unit- unit usaha yang
dikembangkan oleh pesantren Sidogiri. Metode yang dipakai oleh Drs. H.
Noor Ahmady, MM. dalam mengumpulkan data yaitu metode angket,
wawancara dan studi dokumen sedangkan tehnik analisis data digunakan
pendekatan diskriptif-kualitatif.

Jurnal Penelitian yang terangkum dalam jurnal Pendidikan Akutansi
Indonesia Vol. VIII No.2 Tahun 2010 yang berjudul “Pendidikan
Bernasis Entrepreneurship” yang ditulis oleh Tejo Nurseto, M.Pd.
Penelitian ini mengkaji tentang pentingnya memberikan pendidikan
berbasis entrrepreneurship kepada peserta didik sejak dini dan
memberikan pendidikan berbasis entrepreneurship tersebut pada setiap
jenjang pendidikan, mengingat sebuah fakta yang ditemukan oleh penulis
bahwa jumlah pengangguran terdidik di Indonesia jumlahnya terus
bertambah setiap tahunnya. Selain itu, berpedoman pada sebuah data
statistik Ciputra, Indonesia hanya memiliki sekitar 400.000 entrepreneur

atau sekitar 0,18% dari total populasi. Atas dasar hal itu maka Tejo



Nurseto M.Pd. dalam penelitiannya menggagas sebuah pendidikan
berbasis entrepreneurship dengan tujuan agar negara Indonesia bisa lebih
maju dengan adanya pendidikan entrepreneurship pada setiap jenjang
pendidikan, agar jumlah entrepreneur di indonesia semakin meningkat
dan menjadikan bagsa ini sebagai bangsa yang mandiri. Berdasarkan
penelitian pada Jurnal yang di tulis oleh Tejo Nurseto, M.Pd. pendidikan
berbasis entrepreneurship dikaji secara luas yakni pada setiap jenjang
pendidikan. Dalam jurnal ini tidak ditemukan pembahasan tentang
pendidikan entrepreneurship yang dikemas dalam kurikulum pesantren.
Berdasarkan pembahasan pada penelitian skripsi, penelitian individu
dan jurnal di atas, tidak ditemukan pembahasan tentang kurikulum
pesantren berbasis pendidikan entrepreneur. Oleh karena itu, penyusun

merasa perlu untuk membahas tentang masalah ini.

F. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, melihat luasnya
ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas, maka dibutuhkan spesifikasi
kajian yang dilakukan agar pembahasan masalah yang diteliti tidak menjadi
bias. Oleh karena itu penulis hanya meneliti tentang pendidikan
entrepreneurship bagi santri yang termuat dalam kurikulum pesantren di

Ponpes Asy-Syifa’.
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G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahfahaman dari judul di atas, vyaitu

“KURIKULUM PESANTREN BERBASIS PENDIDIKAN

ENTREPRENEURSHIP (Studi Kasus di Ponpes Ay-Syifa’ Cumedak

SumberJambe- Jember)”” maka perlu dijelaskan beberapa kata kunci dengan

harapan dapat menjadi pijakan awal untuk memahami uraian lebih lanjut dan

juga dapat menepis kesalahan-kesalahan dalam memberikan orientasi

penelitian ini.

1. Kurikulum: Menurut Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Namun,
dari penelusuran konsep, kurikulum pada dasarnya memiliki tiga dimensi
pengertian, yakni kurikulum sebagai mata pelajaran, kurikulum sebagai
pengalaman belajar, dan kurikulum sebagai perencanaan program
pembelajaran.’

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya
terdapat seorang kyai, santri, masjid sebagai sarana penyampaian
pendidikan, dan pondok sebagai tempat tinggal santri.® Selain itu,
menurut Zamarkasih Dhofir pondok pesantren adalah sebuah asrama
pendidikan islam tradisional, dimana para santrinya tinggal bersama dan

belajar bersama di bawah bimbingan seorang yang lebih dikenal dengan

" Wina Sanjaya, Kurukulum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), h. 4.
8 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 323.
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sebutan “kyai”. Asrama untuk para santri tersebut berada dalam
lingkungan komplek pesantren dimana kyai bertempat tinggal yang juga
menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar dan
kegiatan- kegiatan lain. Komplek pesantren ini dikelilingi dengan tembok
untuk dapat mengawasi keluar masuknya santri sesuai dengan peraturan
yang berlaku.®

3. Pendidikan adalah Berdasarkan undang-undang Sisdiknas No.20 tahun
2003 Bab I, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

4. Entrepreneurship: Dirujuk dari akar bahasa, entrepreneurship berasal dari
bahasa Perancis Entrependere yang dicetuskan oleh Richard Cnatilon
pada tahun 1730.'° Kamus The Oxford French Dictionary mengartikan
entrepreneur sebagai to undertake (menjalankan, melakukan, berusaha),
to set about (melalui, menentukan), to begin (memulai), dan to attempt
(mencoba, berusaha).’* Dalam bahasa Indonesia, entrepreneurship

diartikan sebagai kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan suatu

9 Zamarkasih Dhofir, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1994), h. 44.

19 Hartono. Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rieneka cipta 1996), h.56.

1 Ahmad Baso, Entrepreneur Organic: Rahasia KH Fuad Afandi bersama Pesantren dan
Tarekat Sayuriahnya (Bandung : Nuansa Citra, 2009 ), h. 92.
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kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di pasar melalui
pengelolaan sumber daya dengan cara- cara yang berbeda.

Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi
dirinya dan orang lain. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa
yang selalu aktif atau kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja
serta berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan

usahanya.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulisan, maka dalam penelitian ini dibagi menjadi

beberapa bab dan sub bab. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai

Berikut:

BAB1 :PENDAHULUAN
Pada bab ini memberikan gambaran secara umum yang meliputi;
Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Penelitian Terdahulu, Batasan Masalah, Definisi
Operasional, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini merupakan landasan teoritik yang membahas tiga
sub bab, yaitu: Pertama, Tinjauan tentang Kurikulum yang

meliputi: Pengertian kurikulum, Peranan Kurikulum, Fungsi

12 sudrajat Rasyid, dkk, Kewirausahaan Santri Bimbingan Santri Mandiri (Jakarta:
Citrayudah Alamanda, 2011), h. 43.
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Kurikulum,  komponen-komponen  kurikulum,  Kurikulum
Pesantren. Sub bab kedua, berisi tentang Tinajauan tentang
Pendidikan  Entrepreneurship, yang meliputi:  pengertian
entrepreneurhip, Karakteristik Entrepreneur, Manfaat
Entrepreneurship, Keuntungan Berwirausaha (Entrepreneurship),
dan Etika Entrepreneurship. Sedangkan Sub Bab ketiga,
merupakan penjabaran tentang kurikulum pesantren berbasis

pendidikan entrepreneurship.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang Metode Penelitian yang
meliputi: Pendekatan dan jenis Penelitian, subyek dan objek
penelitian, jenis data, Sumber Data, teknik pengumpulan data, dan

teknik analisis data.

: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Bab ke empat merupakan laporan hasil penelitian yang
menjelaskan situasi pelaksanaan kurikulum pesantren berbasis
pendidikan entrepreneurship yang diterapkan di pondok pesantren
Asy-Syifa’ Cumedak Sumber Jambe- Jember. Pada bab ini terdiri
dari empat sub bab. Sub-bab pertama mengenai gambaran umum
atau profil Pondok Pesantren Asy-Syifa’ Jember yang meliputi
tinjauan historis, letak geografis, struktur kepengurusan, keadaan
ustad-ustadzah dan santri, kurikulum, serta sarana dan prasarana.

Sub-bab kedua tentang pelaksanaan kurikulum berbasis
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pendidikan entrepreneurship di Ponpes Asy-Syifa’. Sub Bab
ketiga, tentang jenis/ macam-macam keterampilan yang diajarkan
dan metode yang digunakan, sedangkan sub bab yang ke tiga
adalah analisis tentang implikasi penerapan kurikulum berbasis
entrepreneurship terhadap kemandirian para santri di Ponpes Asy-

Syifa’ Jember.

: PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



